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Developments in information and communication technology have led to 

enormous changes in the education sector, especially for Generation Z living in 

the digital age. Technology serves not only as a tool to support learning, but 

also changes the way people learn, interact, and develop skills. This study aims 

to examine and understand how technology affects Generation Z's education in 

the digital age. The method used in this study is a qualitative descriptive 

approach through a literature review that refers to scientific journals, academic 

articles, and other related publications. The data was analyzed using 

descriptive-qualitative methods to explore the understanding of the role, impact, 

and concept of technology in education based on expert opinions and the results 

of existing research. The results of the analysis show that technology plays a 

crucial role in increasing the effectiveness, efficiency, and flexibility of the 

learning process by utilizing digital platforms, interactive media, and online 

learning. For Generation Z, technology provides many opportunities to obtain 

quality education, improve digital literacy skills, and enrich critical and 

independent thinking skills. However, on the other hand, excessive use of 

technology also presents challenges such as dependence, reduced concentration 

in learning, and social and psychological risks. 

Kata Kunci Abstrak 

Pendidikan teknologi, 

Generasi Z, digitalisasi, 

pembelajaran online, literasi 

digital. 

 

Perkembangan dalam bidang teknologi informasi dan komunikasi telah 

mengakibatkan perubahan yang sangat besar dalam sektor pendidikan, terutama 

bagi Generasi Z yang hidup di zaman digital. Teknologi berfungsi bukan hanya 

sebagai alat untuk mendukung pembelajaran, tetapi juga mengubah cara orang 

belajar, berinteraksi, dan mengembangkan keterampilan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji dan memahami bagaimana teknologi mempengaruhi 

pendidikan Generasi Z di era digital. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif melalui studi literatur yang mengacu 

pada jurnal ilmiah, artikel akademik, dan publikasi terkait lainnya. Data tersebut 

dianalisis melalui cara deskriptif-kualitatif untuk menggali pemahaman tentang 

peran, dampak, dan konsep teknologi dalam pendidikan berdasarkan pandangan 

pakar dan hasil dari penelitian yang telah ada. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa teknologi memainkan peran krusial dalam meningkatkan efektivitas, 

efisiensi, dan fleksibilitas dalam proses pembelajaran dengan memanfaatkan 

platform digital, media interaktif, dan pembelajaran secara online. Bagi 

Generasi Z, teknologi menyediakan banyak peluang untuk mendapatkan 

pendidikan berkualitas, meningkatkan keterampilan literasi digital, dan 

memperkaya kemampuan berpikir kritis serta mandiri. Namun, di sisi lain, 

penggunaan teknologi yang berlebihan juga menghadirkan tantangan seperti 

ketergantungan, berkurangnya konsentrasi belajar, serta risiko sosial dan 

psikologis. Oleh karena itu, keterlibatan aktif dari keluarga, pengajar, dan 

pemerintah sangat diperlukan untuk memberikan bimbingan dan literasi digital, 

sehingga pemanfaatan teknologi dalam dunia pendidikan dapat berlangsung 

secara optimal, etis, dan bertanggung jawab. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan salah satu fondasi penting dalam membentuk masyarakat yang cerdas 

dan kreatif. Dengan berjalannya waktu, peran teknologi dalam proses belajar semakin mendominasi. 

Dulu, pendidikan terutama bergantung pada cara mengajar tradisional yang melibatkan guru sebagai 

sumber utama pengetahuan. Namun, karena pesatnya perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi, cara berpikir ini mulai mengalami perubahan. Teknologi menjadi penggerak utama 

dalam memperluas akses belajar, memungkinkan belajar secara online, serta menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih hidup dan interaktif (Wahyudi & Jatun, 2024). 

Pemanfaatan teknologi dalam proses belajar tidak hanya mempermudah akses informasi, tetapi 

juga mengubah cara belajar itu sendiri. Berbagai inovasi seperti belajar online, buku elektornik, video 

pembelajaran, dan aplikasi pendidikan membuka peluang untuk belajar yang lebih menarik dan 

interaktif (A. P. Sari & Munir, 2024). Hal ini tidak hanya memberikan pengalaman belajar yang lebih 

menyenangkan bagi para siswa, tetapi juga membantu mereka mengembangkan keterampilan yang 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat modern saat ini. 

Peran teknologi dalam proses belajar juga sangat penting, terutama saat menghadapi tantangan 

seperti pandemi. Dalam situasi sulit, teknologi menjadi solusi yang membantu memfasilitasi 

pembelajaran jarak jauh, menjaga keberlanjutan proses belajar mengajar, dan memberikan kebebasan 

bagi para siswa. Ini menunjukkan bahwa teknologi membantu mengubah dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Mulai dari mengenalkan teknologi pendidikan hingga menerapkan berbagai inovasi, 

teknologi tidak hanya membawa perubahan besar dalam dunia pendidikan, tetapi juga menciptakan 

peluang baru bagi pertumbuhan dan perkembangan individu serta masyarakat secara keseluruhan 

(Naibaho et al., 2024). 

Di tengah perkembangan zaman yang semakin cepat, kemajuan teknologi membuat masyarakat 

memasuki era baru yang ditandai dengan digitalisasi di berbagai aspek kehidupan (Apdillah et al., 

2022). Perubahan ini memengaruhi berbagai bidang, terutama di bidang pendidikan. Hal ini sangat 

relevan dengan ciri khas generasi yang lahir dan tumbuh di tengah era digital, yang disebut Generasi 

Z. Generasi ini sudah terbiasa menggunakan teknologi digital dalam aktivitas sehari-hari sejak kecil. 

Teknologi digital telah berkembang pesat dan membawa perubahan signifikan dalam pola 

kehidupan sosial, khususnya bagi Generasi Z yang tumbuh seiring dengan kemajuan teknologi 

tersebut (Putra et al., 2023). Berbeda dengan generasi sebelumnya, Generasi Z sejak usia dini telah 

akrab dengan penggunaan ponsel pintar yang terhubung langsung dengan internet, sehingga perangkat 

ini tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga menjadi sarana utama dalam 

memperoleh informasi, belajar, bekerja, dan berinteraksi sosial. Kemudahan akses internet melalui 

ponsel membuat Generasi Z memiliki ketergantungan yang tinggi terhadap teknologi digital dalam 

menjalankan aktivitas sehari-hari. Kondisi ini membentuk karakter generasi yang serba cepat, 

responsif, dan terbiasa dengan arus informasi yang instan. Seiring dengan berlangsungnya era 

globalisasi, teknologi informasi telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan 

masyarakat secara luas. Penggunaan teknologi tidak lagi terbatas pada kalangan tertentu, melainkan 

telah menjadi kebutuhan sehari-hari dalam berbagai aspek kehidupan, seperti pendidikan, ekonomi, 

dan komunikasi sosial. Oleh karena itu, kehadiran teknologi dan internet tidak hanya menciptakan 

perbedaan antargenerasi, tetapi juga mengubah cara masyarakat berpikir, bertindak, dan beradaptasi 

dengan dinamika global yang terus berkembang.  

Teknologi pengolahan data termasuk dalam Teknologi Informasi (TI). Teknologi media digital 

yang populer dalam sepuluh tahun terakhir memiliki dampak baik maupun buruk. Kehidupan 

masyarakat, khususnya di daerah perkotaan, sudah sangat terikat dengan teknologi media digital 

karena perkembangannya yang pesat (Lestyaningrum et al., 2022). Selama masa pandemi, 

penggunaan media sosial di Indonesia meningkat karena banyak siswa menggunakan media sosial 

untuk berbagai informasi. Beberapa media sosial yang populer di kalangan Gen Z adalah Instagram, 

YouTube, Facebook, WhatsApp, dan TikTok. Media sosial bisa menjadi sarana yang menarik untuk 

menyampaikan prinsip agama. Sumber pembelajaran dan video juga bisa meningkatkan pengetahuan 

Generasi Z (Daraini & Masnawati, 2024). 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Keunikan Generasi Z saat ini adalah mereka sangat akrab dengan kemajuan teknologi dan 

informasi, terutama media sosial. Keakraban ini terlihat dari banyaknya waktu yang dihabiskan oleh 

Generasi Z untuk menggunakan media sosial serta kemampuan mereka dalam memanfaatkan berbagai 

fitur yang ada. Bahkan, mereka bisa memiliki banyak akun media sosial yang beragam (W. P. Sari & 

Irena, 2023). Generasi Z langsung terkena dampak terhadap kebiasaan sehari-hari karena penggunaan 

ponsel yang intens untuk mengakses berbagai hal. Mereka sangat dipengaruhi oleh teknologi karena 

biasa memanfaatkannya untuk memulai berbagai hal. Generasi ini lahir di era kemajuan teknologi dan 

sangat mahir dalam penggunaan teknologi untuk mengakses dan belajar (Julita & Purnasari, 2022).  

Kepopuleran media sosial sebagai alat edukasi bagi Generasi Z memungkinkan mereka 

mengakses dan memanfaatkan media sosial untuk mendapatkan informasi akademik. Fakta bahwa 

konten pendidikan sudah ada di media sosial saat ini juga mendukung hal ini. Media sosial sebagai 

alat pembelajaran bagi Gen Z sangat membantu dalam membangun hubungan dan nilai-nilai yang 

diinginkan pengguna. Melalui media sosial, pelajar di Indonesia dapat memperoleh wawasan yang 

lebih luas dengan berbagi informasi dan perspektif satu sama lain. Media sosial bisa dimanfaatkan 

oleh lembaga pendidikan untuk menyampaikan berbagai informasi kepada siswa. Penggunaan media 

sosial tidak hanya terbatas pada komunikasi dan aktivitas sehari-hari (Ainiyah, 2018). Maka dari itu 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran teknologi berpengaruh terhadap 

pendidikan generasi z diera digitalisasi. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi literatur 

(literature review). Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk memahami secara 

mendalam konsep, peran, serta implikasi penggunaan teknologi terhadap pendidikan Generasi Z di era 

digitalisasi berdasarkan kajian teoritis dan temuan empiris yang telah dipublikasikan sebelumnya. 

Pendekatan kualitatif deskriptif memungkinkan peneliti untuk menginterpretasikan fenomena secara 

sistematis, kontekstual, dan komprehensif tanpa melakukan manipulasi variabel penelitian. 

Sumber data dalam penelitian ini berupa data sekunder yang diperoleh dari berbagai literatur 

ilmiah, meliputi jurnal nasional dan internasional bereputasi, artikel ilmiah, prosiding, serta buku 

akademik yang relevan dengan topik teknologi pendidikan, Generasi Z, literasi digital, dan digitalisasi 

pendidikan. Literatur yang digunakan dipilih secara selektif dengan mempertimbangkan keterkaitan 

tema, kebaruan pembahasan, serta kredibilitas sumber publikasi. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur secara sistematis 

menggunakan basis data ilmiah seperti Google Scholar dan portal jurnal nasional. Tahapan 

pengumpulan data meliputi identifikasi kata kunci utama, penyaringan artikel berdasarkan relevansi 

topik, serta seleksi literatur yang memiliki kontribusi teoritis dan empiris terhadap pembahasan 

penelitian. 

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis deskriptif-kualitatif, dengan tahapan 

membaca secara mendalam setiap sumber, mengelompokkan data berdasarkan tema-tema utama 

penelitian, kemudian menafsirkan dan mensintesis temuan dari berbagai literatur. Proses analisis 

dilakukan secara terstruktur untuk menghasilkan pemahaman yang utuh mengenai peran teknologi 

dalam pendidikan Generasi Z, baik dari aspek peluang maupun tantangan di era digitalisasi. 

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menerapkan prinsip konsistensi sumber dan 

triangulasi teori, yaitu membandingkan pandangan dari berbagai ahli dan hasil penelitian terdahulu. 

Dengan demikian, hasil kajian yang diperoleh diharapkan memiliki validitas akademik dan dapat 

memberikan kontribusi konseptual terhadap pengembangan kajian teknologi pendidikan dan 

karakteristik pembelajaran Generasi Z. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Pengertian Teknologi 

Teknologi merupakan suatu kumpulan pengetahuan, keterampilan, metode, dan proses yang 

digunakan untuk memproduksi barang atau jasa, serta untuk mencapai tujuan tertentu seperti 

penelitian ilmiah, pengembangan produk, atau penyediaan layanan. Kata "teknologi" berasal dari 

bahasa Yunani, yaitu "techne" yang mengacu pada seni atau keterampilan, dan "logia" yang berarti 

studi atau ilmu (Nasution, 2024). Jadi, teknologi melibatkan penerapan pengetahuan untuk mencapai 

hasil yang dapat diterapkan.  
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Teknologi mencakup banyak hal, mulai dari teknologi informasi dan komunikasi hingga 

teknologi manufaktur dan bioteknologi. Perkembangan dalam bidang teknologi telah membentuk 

kehidupan manusia selama ribuan tahun, dari penemuan roda hingga revolusi industri, dan kini 

menuju era digital serta kecerdasan buatan. Teknologi tidak hanya terbatas pada objek, tetapi juga 

mencakup interaksi manusia dengan lingkungan dan satu sama lain. Komponen utama dari teknologi 

meliputi sumber daya manusia, mesin, perangkat lunak, dan data.  

Proses dalam teknologi melibatkan siklus inovasi yang terus menerus, termasuk penelitian, 

pengembangan, penerapan, dan penilaian. Dampak teknologi sangat luas, termasuk pengaruh sosial, 

ekonomi, dan lingkungan. Seperti yang dinyatakan oleh penulis Alvin Toffler, "teknologi tidak netral. 

" Ini berarti teknologi bukan hanya alat, tetapi juga membentuk dan memengaruhi cara hidup, bekerja, 

dan berinteraksi. Oleh karena itu, penting untuk memahami dan mengelola teknologi agar dapat 

mencapai kemajuan yang berkelanjutan.  

Kesimpulannya, teknologi merujuk pada penerapan pengetahuan ilmiah dan keterampilan 

praktis untuk menciptakan, mengembangkan, serta menggunakan alat, mesin, dan sistem yang 

mempermudah kehidupan manusia. Dalam pengertian yang lebih luas, teknologi mencakup tidak 

hanya perangkat keras, tetapi juga perangkat lunak dan proses-proses yang terlibat dalam 

menggunakan sumber daya untuk mencapai tujuan tertentu. Teknologi merupakan bagian penting 

dalam perkembangan sosial dan ekonomi, serta memainkan peran utama dalam perubahan masyarakat 

menuju kemajuan. Dengan terus berkembang, teknologi memberikan dampak yang besar di berbagai 

sektor kehidupan, termasuk komunikasi, pendidikan, kesehatan, dan industri, serta membawa 

perubahan signifikan dalam cara kita bekerja, berinteraksi, dan mendapatkan informasi. Sebagai alat 

yang mendukung inovasi, teknologi juga menjadi penggerak utama dalam menghadapi berbagai 

tantangan global dan menciptakan peluang baru bagi kemajuan manusia saat ini. 

 

B. Teknologi dalam Pendidikan  

Teknologi pendidikan yaitu penggunaan ilmu pengetahuan untuk proses belajar, agar tujuan 

belajar bisa dicapai dengan cara yang efektif dan efisien. Ini tidak hanya mencakup alat, barang, atau 

perangkat keras, tetapi juga perangkat lunak dan sumber daya manusia (Salsabila & Agustian, 2021). 

Terjadi perubahan besar di dunia pendidikan akibat teknologi, yang memengaruhi metode pengajaran 

guru dan cara siswa belajar. Tren penggunaan teknologi dalam pendidikan ini bertujuan untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam belajar. Menurut Prensky, M sejumlah inovasi teknologi 

menciptakan peluang untuk pengalaman belajar yang lebih menarik dan interaktif yaitu:  

1. Penggunaan Teknologi dalam Pembelajaran 

Teknologi dalam proses pembelajaran memungkinkan pemanfaatan beragam alat dan 

platform, seperti perangkat lunak untuk pembelajaran, simulasi, dan sumber daya di internet. 

Pembelajaran yang berbasis teknologi dapat disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan masing-masing 

siswa, meningkatkan partisipasi mereka, dan memberi akses pada berbagai materi belajar. Sumber 

daya dari internet seperti video pembelajaran, platform edukasi online, dan e-book dapat membuat 

siswa lebih cepat dan fleksibel dalam mengakses informasi.  

2. Peningkatan Kolaborasi dan Keterlibatan Siswa 

Teknologi juga membantu meningkatkan kerja sama antara siswa dan guru, bahkan tanpa 

terhalang oleh lokasi fisik. Dengan platform pembelajaran online, siswa dapat berkolaborasi secara 

virtual, bertukar ide, dan memperluas jaringan belajar mereka. Selain itu, teknologi mendukung 

metode pembelajaran yang lebih interaktif, misalnya dengan permainan edukatif, simulasi, dan proyek 

kolaboratif, yang berpengaruh pada tingkat keterlibatan siswa yang lebih tinggi.  

3. Peningkatan Penilaian dan Pemantauan 

Selain itu, teknologi memberi alternatif baru untuk menilai dan memantau kemajuan siswa. 

Dengan sistem manajemen pembelajaran dan perangkat lunak evaluasi, guru dapat memberikan 

umpan balik yang cepat, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih tepat tentang kebutuhan 

siswa secara individu. Pemantauan terhadap data belajar juga membantu guru dan administrator 

membuat keputusan yang lebih baik untuk meningkatkan keefektifan metode pengajaran. Dengan 

demikian, teknologi berperan penting dalam manajemen pembelajaran dan mendukung guru untuk 

mengajar secara optimal.  
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C. Peran Teknologi dalam Proses Pembelajaran  

Peran teknologi dalam proses belajar mengajar kini menjadi sangat vital dalam mengubah cara 

kita mendapatkan, menyalurkan, serta memproses informasi. Berbagai jenis teknologi memegang 

peranan penting terutama dalam pendidikan modern, memberikan dampak positif yang besar. Bates, 

A. W menjelaskan beberapa aspek mengenai peranan teknologi dalam proses belajar:  

1. Aksesibilitas dan Fleksibilitas 

Dengan kemampuan teknologi, akses ke materi pendidikan menjadi lebih luas tanpa ada 

batasan geografis. Siswa bisa mengakses materi pelajaran, video, dan sumber lainnya dari mana pun 

melalui platform online. Hal ini memberikan ruang bagi pembelajaran jarak jauh dan pembelajaran 

sepanjang hayat, sehingga individu dapat belajar sesuai dengan jadwal dan kebutuhan pribadi mereka.  

2. Interaktif dan Engaging 

Aplikasi serta platform daring untuk pembelajaran dapat menyediakan metode yang lebih 

interaktif dan menarik. Teknologi seperti simulasi, game edukasi, dan elemen multimedia berfungsi 

untuk meningkatkan keterlibatan siswa, memudahkan pemahaman konsep, serta membangkitkan 

minat belajar.  

3. Adaptabilitas dan Personalisasi 

Sistem pembelajaran yang berbasis teknologi dapat disesuaikan dengan kebutuhan spesifik 

masing-masing siswa. Algoritma pembelajaran otomatis dapat menganalisis kemajuan siswa dan 

menawarkan materi sesuai dengan tingkat pemahaman mereka. Ini dapat menciptakan pengalaman 

belajar yang lebih efektif dan membantu siswa mengatasi kesulitan atau mempercepat proses belajar 

mereka.  

4. Kolaborasi dan Komunikasi 

Teknologi juga membuat kolaborasi antara siswa dan pengajar menjadi lebih mudah 

meskipun mereka berada di tempat yang terpisah. Platform pembelajaran online, aplikasi kolaboratif, 

dan alat komunikasi secara real-time memungkinkan siswa bekerja sama, berbagi gagasan, dan 

memperluas pengalaman belajar mereka melalui interaksi daring.  

5. Evaluasi dan Umpan Balik Cepat 

Proses evaluasi dan umpan balik menjadi lebih mudah dengan adanya teknologi. Sistem 

manajemen pembelajaran dan alat evaluasi daring memungkinkan pengajar memberikan umpan balik 

secara langsung kepada siswa, sehingga siswa dapat lebih memahami kekuatan serta kelemahan 

mereka. meningkatkan pemahaman dan melakukan perbaikan dengan cepat. Oleh karena itu, 

teknologi sangat penting dalam kegiatan belajar. Teknologi mendukung kegiatan belajar mengajar dan 

mendorong siswa untuk belajar sendiri. Kehadiran teknologi sebagai alat memungkinkan siswa untuk 

belajar secara mandiri dengan lebih mudah mendapatkan informasi (Depita, 2024). 

 

D. Peran Teknologi Terhadap Pendidikan Generasi Z Di Era Digitalisasi 

Di zaman digital ini, generasi Z dikenal sebagai generasi yang sangat terhubung dan bergantung 

pada teknologi, karena mereka dilahirkan dan besar di era digital. Dengan akses tanpa batas ke 

teknologi, generasi Z menunjukkan pola pikir yang berbeda dari generasi sebelumnya. Teknologi 

komunikasi dan informasi berperan penting dalam meningkatkan serta memperluas akses ke 

pendidikan yang bermutu. Di antara berbagai tantangan yang ada untuk mencapai kesetaraan 

pendidikan, salah satu masalah utama dalam mencapai literasi digital adalah perbedaan akses 

pendidikan di antara kelompok-kelompok yang berbeda dalam masyarakat. Tantangan lainnya 

termasuk perkembangan teknologi yang sangat maju dan kurangnya pengetahuan tentang teknologi, 

hal ini menjadi hambatan bagi generasi Z untuk terus belajar dan mengembangkan teknologi yang 

ada.  

Perubahan positif yang dibawa oleh teknologi dalam bidang pendidikan memberikan 

kesempatan besar bagi generasi Z yang sudah sangat bergantung pada teknologi. Dengan adanya 

teknologi canggih saat ini, pendidikan berkualitas dapat membantu generasi Z berpikir dan bertindak 

secara kritis. Perubahan dalam metode belajar dapat menciptakan peluang, seperti akses yang lebih 

luas ke sumber ilmu, yang dapat meningkatkan literasi generasi Z, penggunaan platform belajar 

online, pengalaman belajar yang lebih menarik, atau perangkat lunak inovatif untuk belajar. Dalam 

dunia yang serba digital, kemajuan teknologi sangat menguntungkan di bidang pendidikan karena 

mempermudah metode belajar yang diminati banyak orang (Putri, 2023). 
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Keterampilan menggunakan media digital untuk membaca, menulis, dan menerapkan teknologi 

informasi dengan baik diperlukan untuk mempelajari berbagai hal dan menghubungkan informasi 

dalam bentuk teks guna menciptakan pengetahuan baru. Memanfaatkan teknologi di bidang 

pendidikan dapat membantu mengembangkan keterampilan dan pengetahuan yang sesuai, sehingga 

generasi Z menjadi lebih kompeten di bidang mereka masing-masing. Penggunaan teknologi tidak 

bisa dipisahkan dari pendidikan, baik sebagai alat pembelajaran maupun sebagai sumber informasi 

(Juniarty, 2024). 

Dalam dunia pendidikan, teknologi berkontribusi besar dalam meningkatkan efektivitas dan 

fleksibilitas proses belajar bagi Generasi Z. Beragam platform pembelajaran digital seperti e-learning, 

video edukasi, dan aplikasi pembelajaran memungkinkan mereka untuk mengakses pengetahuan tanpa 

batasan ruang dan waktu (Ahmad et al., 2023). Ini mendorong perkembangan budaya belajar mandiri 

dan kemampuan literasi digital yang tinggi. Namun, ketergantungan pada teknologi juga 

menimbulkan berbagai tantangan, seperti menurunnya fokus saat belajar dan cenderung 

mengandalkan informasi instan tanpa analisis yang mendalam.  

Di bidang sosial dan komunikasi, teknologi turut mempengaruhi Generasi Z. Media sosial 

menjadi alat utama untuk membangun identitas, menjalin hubungan, serta mengungkapkan pendapat. 

Interaksi yang dulunya langsung kini banyak dialihkan ke platform virtual, yang menyebabkan 

perubahan pada pola komunikasi sosial. Di satu sisi, teknologi memperluas jaringan pertemanan dan 

mempercepat penyebaran informasi. Namun, di sisi lain, ada risiko seperti penurunan kualitas 

interaksi secara langsung, ketergantungan pada perangkat, dan paparan konten negatif yang dapat 

mempengaruhi kesehatan mental Generasi Z.  

Secara keseluruhan, teknologi memiliki peranan penting dalam membentuk karakter, perilaku, 

dan masa depan Generasi Z di era digital. Meskipun teknologi menawarkan banyak peluang positif 

dalam pendidikan, sosial, dan ekonomi, tantangan yang ada juga perlu dikelola dengan bijak. Maka 

dari itu, peran aktif dari keluarga, pendidik, dan pemerintah sangat diperlukan untuk memberikan 

pendidikan literasi digital, agar Generasi Z dapat menggunakan teknologi dengan produktif, etis, dan 

bertanggung jawab. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa teknologi adalah 

penerapan pengetahuan dan keterampilan yang memegang peranan penting dalam mempermudah 

hidup manusia dan mendorong kemajuan di berbagai bidang, terutama dalam pendidikan. Dalam 

konteks pendidikan, teknologi berfungsi sebagai alat untuk meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan 

fleksibilitas pembelajaran menggunakan berbagai platform digital, media interaktif, serta sistem 

pembelajaran berbasis teknologi.  

Untuk Generasi Z yang tumbuh di zaman digital, teknologi sangat memengaruhi cara mereka 

belajar, berinteraksi, dan mengembangkan kemampuan diri. Teknologi menawarkan berbagai peluang 

untuk mendapatkan pendidikan yang berkualitas, membangun literasi digital, serta meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan mandiri. Meski demikian, ada tantangan yang muncul dari penggunaan 

teknologi, seperti ketergantungan, konsentrasi belajar yang menurun, serta risiko sosial dan 

psikologis. Oleh karena itu, penting untuk ada pengelolaan dan pendampingan yang bijaksana dari 

keluarga, pendidik, dan pemerintah sehingga teknologi dapat dimanfaatkan secara optimal, 

bertanggung jawab, serta berkelanjutan untuk mendukung perkembangan Generasi Z. 
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